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Abstrak
Urbanisasi cepat tidak dapat dihindari oleh kota Jakarta tnaupun kota-kota lain di
Indonesia. Kota Jakarta adalah salah satu kota yang pada penduduhtya, yang disebabkan karena
migrasi dari seluruh penjuru tanah air. Kurang lebih 12 juta orang yang berasal dari 300
kelompok etnis, menjadikan kota Jakarta selain padat juga amat heterogen.
Laju pembangunan yang mengiringi urbanisasi akan menimbulkan persoalan-persoalan
sosial ekononi dan dibarengi pula dengan masalah spasial. Beberapa persoalan tersebut antara
lain adalah: kesesakan, menurunnya interal<si sosial (Altman, 1981), kentiskinan dan kesenjangan
sosial ekononi, tata ntang yang tidak berpihak kepada kaum miskin (Bianpoen, I99l), dan
sebagainya.
Kampung sebagai suatu permukiman tadisional di kota dapat dikatakan sebagai
representasi dari kompleksitas masalah perkotaan. Oleh karena itu, kantpung juga tidak terlepas
dari masalalt-ntasalah sosial, ekononi, dan spasial, sebagai akibat dari kepadatan penduduk dan
heterogenitas. Dengan kata lain, kompleksitas masalah sosial dan spasial di perkotaan secara
malcro iuga terjadi pada seting kampung secara milvo. Masalah-masalah sosial dan spasial yang
dihadapi olelt kampung-kampung kota di Jakarta semakin hari semakin kompleks dan tumpang
tindih, s ehingga akan menciptakan ketidalEastian.
Di lain pihak,'perkembangan telonlogi informasi telah menjadikan Sistem htformasi
Geografi menjadi salah satu model untuk memecahkan komplel<sitas masalah-masalah yang
berhubungan dengan dentografi. Aplikasi dari Sistem Informasi Geografi dapat digunakan untuk
nengidentifikasikan suatu masalah, pengambilan keputusan, dan perencanaan, terutama dalam
hal ini adalah pada seting kampung kota.
Paper ini akan ntenyajikan aplikasi Sistem Informasi Geografi untuk menganalisis proses
perubahan sosial dan spasial di kampung Pasar Minggu, yang memiliki tingkat heterogenitas yang
tinggi. Dengan menyajikan aplikasi Sistem Informasi Geografi ini diharapkan dapat membantu
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan tata ruang di masa mendatang.
Kata kunci: tranformasi spasial, perubahan sosial, GIS.
1. Latar Belakang
Sebagai akibat urbanisasi yang cepat, kota Jakarta kini bopenduduk 12 juta jiwa dimana
dari jumlah tersebut terdapat kurang lebih 300 kelompok ethnis berada di wilayah Jakarta.
Kepadatan dan heterogenitas kota Jakarta tentu akan menimbulkan masalah sosial dan budaya,
seperti dikemukakan oleh Alexander dkk. (1977) bahwa pada kota yang heterogen, masyaralat
menjadi campur-aduk dan mengumpul berdasarkan gaya hidup dan budaya.
Kampung kota sebagai permukiman tradisional yang terletak dekat dengan pusat kota
(Haryadi, 1989) juga dapat dikatakan mewakili kompleksitas masalah kota Jakarta. Hal ini
disebabkan karena dalam skala lebih mikro, heterogenitas etnis, agama,pekerjaan, dan status sosial
ekonomi dapat kita jumpai dalam seting kampung kota, terutama di Jakarta. Ciri lain dari
kampung-kampung kota di Jakarta adalah adanya perubahan sosial, karena kehadiran para
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pendatang yang beragam secara etnis untuk tinggal secara sementara lalu menetap di kampung-
kampung kota yang semula dihuni oleh etnis Betawi Asli.
Menurut Duffy and Wong (1996) masyarakat pendatang yang memiliki jumlah dan
kualitas yang lebih dominan daripada masyamkat asli merupakan faktor yang dapat menimbulkan
perubahan sosial. Pada seting kampung kota Jakarta, hal ini dapat diketahui dari beragamnya para
pendatang berdasarkan kelompok etnis, sehingga meskipun beragam dalam hal jumlah menjadi
lebih dorninan dibandingkan dengan penduduk asli.
Sebagai gambaran makro, di wilayah Jakarta kelompok-kelompok etnis utama yang ada
adalah Sunda, Jawa, Cina, dan Betawi. Mayoritas dari kelompok-kelonrpok tersebut adalah Sunda
dan Jawa yang berrnigrasi ke Jakarta dalam jumlah besar-ksaran sejak Perang Dunia II. Kelompok
besar lain adalah Minangkabau, Batak, Manado, dan masyarakat lain dari Sulawesi dan Ambon.
Ciri lain yang berkaitan dengan perubahan sosial di kampung adalah adanya perubahan
ciri-ciri kampung dari yang semula bersifat pedesaan, penduduk yang homogen, dan memiliki
beragam jenis vegetasi, berubah menjadi rumah-rumah yang padat dengan penduduk yang
heterogen. Hal ini terjadi terutama di dekat dengan pusat kota (Geertz dalam Haryadi, 1989).
Selain itu, transformasi suatu kampung yang semula merupakan permukiman berciri
pedesaan menjadi kampung kota, juga melibatkan proses dari penduduk berciri pedesaan menjadi
penduduk yang berciri kampung. Geertz (dalam Haryadi, 1989) menunjukkan bahwa transformasi
tersebut dibarengi dengan perubahan struktur pekerjaan dari yang semula pertanian menjadi non-
pertanian, biasanya adalah ekonomi tipe bazaar seperti pasar atau aktivitas-aktivitas yang dijajakan.
2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk menganalisis
transformasi sosial yang dibarengi dengan transformasi spasial yang terjadi di kampung, sebagai
akibat dari urbanisasi. Dengan bantuan GIS program Maplnfo, diharapkan dapat dianalisis proses
transformasi yang terjadi, sehingga dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan.
3. Metode Penelitian
Lokasi Penelitian: RW 01 Pasar Minggu
Pengumpulan data:
a. Data Primer, meliputi: wawanacara dengan key-person, participant observation,
dan cognitive mapping.
b. Data Sekunder, meliputi dokumentasi peta DKI Jakatta, dan peta digital.
Modelling dan Overlay dengan menggunakan program GIS.
4. Deskripsi Penelitian
Pasar Minggu berlokasi di bagian selatan Kota Jakarta. Sejak tahun 1900-an adalah pasar
utama sayur dan buah-buahan. Sejak lama, penduduk asli Betawi hidup berdampingan dengan
orang Cina yang pada umumnya berprofesi sebagai pedagang dan semula juga merupakan tuan
tanah. Orang Betawi umumnya tinggal di atas tanah yang luas dengan pertanian sebagai mata
pencahariannya, sementara orang Cina tinggal secara mengelompok sebagai pedagang atau




























Gambar l. Kondisi Jalan dan Batas Kampung Pasar Minggu
Sampai dengan tahun 1960-an masih banyak orang Betawi yang menanam sayur dan hrafo.
Pada dekade ini, para pendatang dari pedesaan di Jawa dan Madura mulai tinggal di Pasar Minesr
Pendatang dari Pekalongan mulai membuat dan menjual tahu serta kerajinan, pendatang drn
Wonogiri membuat dan menjual bakso, pendatang dari Tasikmalaya menjadi tukang kredit, strar
pendatang dari Madura menjual ikan segar. Pada umumnyapara pendatang ini tinggal dengan cu.a
menyewa dari penduduk asli Betawi.
Gambar 2. Kondisi Lingkungan Pasar dan Permukiman
di Pasar Minggu Dekade 1960-an
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Pada gambar 2 di atas, beberapa warung Cina membenitk cluster-cluster yang dibangun
sejajar dengan jalan raya dan rel kereta api. Stasiun Pasar Minggu terletak di sebelah utara dari
lokasi sekarang. Di sekitar lokasi stasiun, terdapat beberapa pedagang buah-buahan yang
menggunakan kereta sebagai sarana transportasi. Perdagangan buah-buahan inilah yang menjadi
embrio pasar buah di Pasar Minggu yang pernah termasyur itu. Sementara pasar buah dan ikan
serta toko-toko Cina yang juga membentuk cluster berada di pasar yang sekarang ini. Jalan raya
lebarnya setengah dari lebar sekarang atau berada di lajur barat jalan raya sekarang ini. Dengan
demikian, halaman untuk stasiun lebih lebar dari kondisi sekarang. Lebarnya lahan tersebut banyak
digunakan sebagai pasar buah dan cluster warung Cina sebagaimana disebut di atas.
Pada tahun 1970-an, pengembangan kompleks bangunan dilakukan oleh pemerintah dan
swasta, sehingga berakibat kampung Pasar Minggu menjadi terkungkung oleh kompleks
perumahan dan universitas. Kondisi ini menciptakan segregasi antara "orang kontplel<s" dan
"orang Kampung". Beberapa kompleks tersebut antara lain adalah perumahan Bea dan Cukai, lalu
diikuti oleh Villa Pejaten Mas, Villa Pejaten Indah, perumahan Kejaksaan, dan Universitas
Nasional. Perumahan Bea dan Cukai, perumahan Kejaksaan, dan Universitas Nasional semula
adalah tanah milik tuan tanah Cina yang bernama SeeKin, sedangkan perumahan Pejaten Indah
semula merupakan tanah milik Yam Bie. Adapun perumahan Pejaten Mas semula merupakan







"r:ti;Gambar 3. Kondisi Linglangan Pasar dan Permukiman
di Pasar Minggu Delude 1970-an
Pada dekade 1970-an, perubahan sosial yang diakibatkan oleh kedatangan para perantau























menyewakan rumahnya kepada para pendatang. Terminal secara spontan beralih di pasar
tradisional (barat jalan) dan sebagian lagi masih berada di stasiun.
Meskipun Pasar Minggu telah menjadi pusat bisnis dan perdagangan di Jakarta, namun
orang Betawi asli mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan di dalam aktivitas komersial yang
baru. Ketrampilan yang mereka miliki adalah dalam pertanian dan bukannya dalam perdagangan-.
Dari hasil diskusi, orang Betawi mengatakan bahwa mereka kurang memiliki ketrampilan, tidak
memiliki akses, tidak memiliki kesempatan, dan tidak memiliki kontak yang dapat mlnyediakan
kesempatan-kesempatan baru. Mereka juga tidak dapat bersaing dengan para pendatang baru dari
daerah lain.
Orang Betawi menjual tanahnya, lalu uangnya digunakan untuk naik haji, membeli motor
dan beberapa barang kebutuhan lainnya. Keterbatasan sumber pendapatan menyebabkan mereka
terpaksa membagi tanahnya untuk disewa, dikontrak, atau dijual kepada pendatang, atau bahkan
harus pindah ke tempat lain.
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Gambar 4. Kondisi Lingkungan Pasar dan permukiman
di Pasar Minggu Dekade 1980-an
Pada dekade 1980-an ini, pembagian tanah yang dilakukann selain untuk kepentingan
pendatang, juga dilakukan orang Betawi terhadap ahli warisnya. Bagi para pendatang yang tilak
mampu, maka mereka menyerobot tanah-tanah kosong untuk mendirikan rumah (squaiters).-selain
itu, berdirinya Universitas Nasional juga merupakan mata pencaharian baru bagi orang Betawi
dengan cara menyewakannnya untuk pondokan mahasiswa.
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Gambar 5. Kondisi Lingkungan Pasar dan Permukirnan
di Pasar Minggu Dekade 1990-an
Pada dekade 1990-an, cluster-clusteryangberada di dekat stasiun digusur untuk dijadikan
jalur hijau. Akibatnya adalah munculnya para pedagang kaki lima (PKL) yang menempati bahu
jalan berdekatan dengan ajlur hijau. Pada masa ini, pasar bertingkat mulai dibangun. Perubahan ini
mengakibatkan tergusurnya sebagian toko-toko Cina yang bersifat sementara. Setelah pasar selesai
dibangun, maka para pedagang Cina tersebut menempati lantai dasar pasar dan berjualan
elektronik. Rel kereta api mulai dibuat menjadi double track, sehingga halaman stasiun untuk
terminal menjadi berkurang luasannya. Untuk itu lalu dibangun terminal yang menempati lahan
seperti terminal sekarang.
Pada dekade20O0-an, lebih dari 60%o lahan digunakan untuk tempat tinggal. Orang Pasar
Minggu tentu masih ingat bahwa pada tahun 1970-an lahan-lahan tersebut masih penuh dengan
pepohonan, kebun, dan hutan. Meskipun demikian, pada saat ini di antara rumah-rumah di
kampung masih terdapat pepohonan dan tanah-tanah kosong. Penduduk kampung meningkat secara
dramatis pada dekade 2000-an ini. Diperkirakan 28.000 jiwa telah tinggal di atas 270 hektar lahan
(103 orang per hektar).
Dewasa ini, kampung Pasar Minggu menjadi lebih heterogen karena terdapat beberapa
kelompok etnis, seperti: Sunda, Jawa (Jawa Tengah dan Yogyakarta), Arek, Madura, Ambon,
Batak, Minangkabau and Cina. Penduduk asli Betawi masih merupakan mayoritas dengan jumlah
sekitar 40%o dan jumlah penduduk. Yang menjadi persoalan adalah kehadiran para penduduk
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musiman yang jumlahnya mendekati 50% dari jumlah penduduk, di kelurahan Pasar Minggu
terdapat 1.912 KK penduduk, dimana 1.342 KK di antaranya adalah penduduk musiman.
Kampung Pasar Minggu dewasa ini masih mengesankan suatu pedesaan di tengah-tengah
kota modern Jakarta. Lahan perkotaan yang masih dipenuhi dengan ruang dan penghijauan,
meskipun pada periode 1970-an sampai 1990-an telah mulai dibangun perumahan dengan
perkembangan yang amat cepat.
Dalam perkembangan berikutnya, ternyata beberapa etnis yang tinggal di wilayah Pasar
Minggu dan bekerja di sektor barang dan jasa di pasar, dapat dikenali karakter mata
pencahariannya yang memiliki ciri khas yang merupakan identitas etnis mereka (Prabowo, 2002).
Tabel 1. Kelompok Enis dan ldentitasrya dalam Pekerjaan
Kelonipok Etnis '4, Jenis Barang dan Jasa ."1;.
Aceh oedasans remoah-remrah
Arek (Boionesoro. Tuban. dan Surabava) Pedagang kelaoa. penarik gerobak
Batak Waruns
Betawi Menvewakan rumah
Cina Pemilik toko elektronik dan beragam baranq
Jawa Pedaeans arr.rr dan buah
Madura Pedaganc ikan laut
Minanekabau Pedasans kaki lima. waruns. peniahit
Palembans Pedasans ikan air tawar
Sunda pedagang oisane
Berdasarkan tabel I di atas, maka identitas etnis berdasarkan mata pencahariannya di pasar
dapat juga merupakan suatu cluster berdasarkan tempat dan *'aktu berlangsungnya kegiatan. Akan
tetapi, karena cluster-cluster sebagaian berada di pasar yang memiliki tingkaVlantai, maka dalam
hal ini GIS kurang dapat menganalisisnya. Hal ini disebabkan karena GIS hanya dapat dilakukan
pada data spasial di atas permukaan tanah.
5. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Kondisi urban sprawl (lintang pukang) yang dapat diwakili oleh kampung kota yang
heterogen ternyata dapat dianalisis faktor penyebabnya secara kronologis dengan
menggunakan GIS.
2. Dengan bantuan GIS, maka dapat dianalisis perubahan sosial dan spasial yang ternyata
secara serentak terjadi tanpa dibarengi dengan perencanaan yang baik.
Kesalahan rencana tata ruang dalam skala kampung kota dapat, seperti pada kasus Pasar
Minggu dapat dijadikan acuan bagi pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
Berdasarkan analisis overlay, dapat ditemukenali beberapa identitas etnis tertentu, seperti
misalnya: Etnis Cina yang seringkali membentrtk cluster berupa toko-toko yang berbentuk
linear. Akan tetapi, GIS juga memiliki keterbatasan dalam menganalisis cluster-cluster
etnis lain yang juga merupakan ciri identitasnya.
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